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Susu merupakan salah satu bahan makanan yang mengandung protein dan juga 

dibutuhkan oleh tubuh, oleh karena itu masyarakat menjadikan susu sebagai bahan 

pangan untuk mencukupi kebutuhan gizi yang dapat dikonsumsi setiap harinya. 

Kualitas susu dapat dilihat dari susunan dan keadaanya yaitu susunan susu meliputi air, 

lemak, laktosa, bahan kering, dan bahan kering tanpa lemak, sedangkan keadaan susu 

dapat diliat secara fisik yang meliputi kondisi organoleptik, kebersihan, titik beku, 

berat jenis dan mikrobiologi susu. Kualitas susu sapi dalam industri peternakan 

menjadi parameter utama yang menentukan nilai produk akhir. Dalam menentukan 

kualitas susu yang baik perlu dilakukannya uji kualitas, adapun pengujian sederhana 

yang dapat dilakukan pada susu dari peternak yang disetorkan ke pos koperasi antara 

lain berat jenis, kadar protein dan uji alkohol. 

Tugas Akhir ini dilakukan pada tanggal 21 sampai dengan 30 Oktober 2023 

yang bertempat di Koperasi Agro Niaga Jabung Malang. Tujuan tugas akhir ini untuk 

mengetahui kualitas susu segar di Koperasi Agro Niaga Jabung Malang lalu dapat 

dibandingkan dengan standart kualitas susu di Indonesia berdasarkan literatur yang 

sudah ada. Pengamatan yang dilakukan yaitu pada susu segar dari kandang rearing di 

Koperasi Agro Niaga Jabung Malang dengan jumlah sapi laktasi 24 ekor sebagai bahan 

utama dan Alkohol 70%. 

Hasil yang diperoleh dari uji alkohol di Koperasi Agro Niaga Jabung lebih 

tinggi dari standar yang ditentukan oleh SNI 01-3141-2011 yaitu dengan alkohol 76%. 

Kadar alkohol yang lebih tinggi ini dikarenakan untuk menyesuaikan permintaan 

standar mutu oleh IPS yaitu dengan pengujian alkohol 72%. Sedangkan untuk uji berat 

jenis susu rata – rata sebesar 1,0253 hasil tersebut lebih rendah dari standar minimum 

yang telah ditetapkan SNI (2011) yaitu 1,0270. Nilai uji kimia susu sudah sesuai .


